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Abstrak
 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana komunikasi dan penanganan

konflik yang terjadi antara suami dan isteri khususnya dari sisi atribusi yang diberikan suami/isteri terhadap

pasangannya dalam upaya peningkatan hubungan antar pribadi ketika mengetahui anak mereka menderita

autis. Autis sendiri merupakan suatu penyakit yang belum dapat diketahui secara pasti penyebabnya.

<br><br>

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan makna, penalaran,

definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu), lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan

dengan kehidupan sehari-hari dengan paradigma konstruktivis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini

adalah studi kasus.

<br><br>

Komunikasi dan konflik tidak dapat dilepaskan dan segala aspek kehidupan rumah tangga. Perkawinan yang

bahagia tidak ditentukan oleh ada tidaknya konflik, melainkan pada bagaimana mereka menangani konflik

tersebut. Dalam suatu peristiwa yang tidak diinginkan orang seringkali berusaha mencari penyebab dari

terjadinya peristiwa tersebut. Disisi lain proses atribusi yang diberikan sate pihak kepada pihak lain sangat

menentukan strategi penyelesaian masalah yang dihadapi. Hasil dan penyelesaian konflik tersebut sangat

mempengaruhi tingkat kepuasan yang dicapai oleh suami isteri dan selanjutnya tingkat kepuasan akan

memperkuat komitmen dan meningkatkan hubungan menjadi lebih erat.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasangan informan dalam penelitian ini memiliki beberapa daya tarik

sehingga mereka makin yakin dalam menjalani hubungan perkawinan yang terjadi. Pasangan informan juga

mempunyai komitmen yang kuat dalam upaya menjaga keutuhan hubungan perkawinan tersebut. Kehadiran

anak autis menimbulkan konflik yang lebih bersifat karena keadaan yang tidak diinginkan oleh masing-

masing informan. Pertentangan antara harapan dan kenyataan ini menimbulkan bermacam reaksi.

Sebagaimana diketahui penyebab autis sangat beragam dan tidak dapat ditentukan secara pasti sehingga

masing-masing informan menentukan atribusi yang beragam pula. Atribusi ini diberikan baik pada penyebab

antis maupun pada perilaku, baik perilaku diri sendiri maupun perilaku pasangannya. Proses ini sangat

menentukan strategi penyelesaian konflik yang digunakan oleh masing-masing informan.

<br><br>

Dari penelitian ini didapat beberapa kesimpulan, yaitu usaha peningkatan hubungan antar pribadi terkait

dengan keefektifan komunikasi yang terjadi, dimana usaha tersebut makin mudah dilakukan apabila

komunikasi dapat berjalan efektf karena komunikasi yang efektif memungkinkan mereka melakukan

keterbukaan, saling berempati dan bersikap positif. Pemberian atribusi yang positif juga akan mendukung

strategi penyelesaian konflik yang bersifat win win solution. Kemampuan suami/isteri untuk bertahan pada

tuduhan yang tidak benar dan tidak adil (negative assertion) sangat membantu pasangan suami isteri dalam
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menghadapi konflik. Kekuatan komitmen suami/istri terhadap perkawinan juga menentukan keberhasilan

pasangan suami istri dalarn mempertahankan dan meningkatkan hubungan antar pribadi diantara mereka.


